ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi negara berkembang anggota G20 periode 2016-2022
mengalami fluktuasi tajam. Pandemi Covid-19 tahun 2020 menyebabkan kontraksi
ekonomi, dengan Argentina terkontraksi sebesar -9,9% dan India -6,6%, sebelum
pulih kembali pada 2021. Tekanan global seperti perang Rusia-Ukraina dan
kebijakan moneter The Fed juga memicu inflasi dan ketidakstabilan ekonomi. Dari
sisi fiskal, rasio penerimaan pajak negara berkembang hanya 12,66% PDB, jauh di
bawah negara maju yaitu 18,54% maupun OECD vyaitu 33,9%, sehingga
menunjukkan pentingnya peran kebijakan pajak dan faktor makroekonomi dalam
mendukung pertumbuhan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara parsial dan simultan pengaruh
pajak penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pembentukan Modal Tetap
Bruto (PMTB), Foreign Direct Investment (FDI), volume perdagangan, dan tenaga
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi negara berkembang anggota G20 periode
2016-2022. Data yang digunakan berupa data sekunder panel tahunan dar1 World
Bank, IMF, OECD, dan ILO. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data
panel dengan model Fixed Effects Model (FEM) dilengkapi cross section weights
untuk mengatasi heteroskedastisitas dan autokorelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pajak penghasilan,
PMTB, FDI, volume perdagangan, dan tenaga kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, PPN berpengaruh negatif signifikan
karena sifatnya yang regresif dan menekan daya beli masyarakat, dimana dampak
negatifnya semakin besar apabila penerimaannya tidak dialokasikan secara
produktif. Secara simultan, seluruh variabel terbukti berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi negara berkembang anggota G20 periode 2016-
2022.
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